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ABSTRAK

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia dan menyumbang sekitar 16% dari total berat
badan. Seiring bertambahnya usia, terjadi perubahan pada tubuh termasuk kulit. Manifestasi yang jelas
adalah kerutan, pigmentasi dan elastisitas kulit yang berkurang. Kulit mengandung sekitar 70% kolagen
yang memberikan efek mengencangkan pada kulit. Komposisi kolagen akan berkurang seiring
bertambahnya usia. Beberapa tahun terakhir, suplemen kolagen semakin banyak digunakan sehingga
literatur ini dibuat untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pemberian suplementasi kolagen dalam hal
dapat mencegah terjadinya proses penuaan di Indonesia. Sumber literatur yang digunakan adalah
Pubmed, Google Scholar, Medline, Ebsco, Hindawi, Science Direct dan Cochrane. Setelah itu dilakukan
seleksi untuk memilih literatur yang sesuai serta dilakukan penyusunan artikel. Penggunaan suplemen-
tasi kolagen untuk memperlambat proses penuaan telah menjadi trend pada bidang dermatologi dan
kosmetik. Suplemen kolagen yang terdiri atas sediaan oral dan topikal dikatakan berkontribusi dalam
mencegah terjadinya proses penuaan. Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, kolagen
memiliki efek positif dalam mencegah penuaan kulit dengan cara meningkatkan kelembaban dan
elastisitas kulit, mengurangi kerutan serta mengkompensasi kerusakan oksidatif pada fibroblas. Penuaan
kulit merupakan suatu proses biologis multifaktorial dan normalnya terjadi pada dekade Kketiga
kehidupan. Tanda penuaan kulit ditandai dengan kerutan, elastisitas kulit yang berkurang dan tekstur
yang kasar. Suplementasi kolagen telah terbukti dapat mencegah terjadinya proses penuaan kulit dengan
berbagai mekanisme fisiologisnya.

Kata kunci: Kolagen, Suplementasi Kolagen, Anti Aging, Penuaan Kulit.

Abstract

Skin is the largest organ in the human body and accounts for about 16% of the total body weight. As we
get older, changes occur in the body including the skin. Clear manifestations are wrinkles, pigmentation,
and reduced pigmentation and skin elasticity. The skin contains 70% of collagen which gives a strong
effect on the skin. The composition of collagen will decrease with age. In the last few years, collagen
supplements are increasingly used. This article was made to find out more about the therapy of collagen
supplementation in terms of preventing aging in Indonesia. Sources of literature used are Pubmed,
Google Scholar, Medline, Ebsco, Hindawi, Science Direct, and Cochrane. The selection is carried out
to choose the appropriate literature and the writing of the literature will be carried out. Collagen sup-
plementation has become a trend in dermatology and cosmetics to slow down the aging process. Oral
and topical collagen supplements are said to contribute in preventing premature aging. Based on the
literature search, collagen has a positive effect in preventing premature aging by increasing skin mois-
ture, elasticity, reducing wrinkles and compensating oxidative damage to fibroblasts. Skin aging is a
multifactorial biological process and which normally occurs in the third decade of a human's life. Signs
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of skin aging are characterized by wrinkles, reduced skin elasticity and rough texture. Collagen supple-
mentation has been proven to prevent the skin aging process with various physiological mechanisms.

Keywords: Collagen, Supplementation Collagen, Anti Aging, Skin Aging

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia dan terhitung menyumbang sekitar
16% dari total berat badan. Kulit diketahui merupakan salah satu bagian tubuh yang terpapar
langsung dengan lingkungan dan berperan penting dalam menjaga homeostatis tubuh dengan
meregulasi water loss (fungsi barier), sifat permeabilitas kulit dan mengatur suhu tubuh. Fungsi
barier berperan agar kulit dapat melindungi tubuh dari mikroorganisme dan stressor eksogen
termasuk agen toksik (Miyanaga et al., 2021).

Proses penuaan dapat terjadi seiring dengan bertambahnya usia. Seluruh sistem tubuh
dapat mengalami penuaan, termasuk kulit yang diketahui membutuhkan perawatan dan mana-
jemen khusus (Flint & Tadi, 2022; Lin et al., 2020). Penuaan pada kulit dapat bermanifestasi
dalam berbagai tanda yang jelas seperti kerutan, pigmentasi dan elastisitas kulit yang berku-
rang. Kerutan umumnya terbentuk sebagai respon terhadap kolaps lapisan kulit, terutama ka-
rena kekurangan kolagen di kulit (Lee et al., 2022).

Kulit mengandung sekitar 70% kolagen yang memberikan efek mengencangkan jarin-
gan kulit. Kandungan kolagen dalam tubuh manusia akan menurun seiring dengan ber-
tambahnya usia. Proses ini akan dipercepat pada wanita dikarenakan adanya perubahan hormo-
nal. Kolagen menyumbang sekitar 30% dari komposisi protein tubuh manusia dan merupakan
protein dominan dalam jaringan ikat yaitu kulit, pembuluh darah dan tulang rawan (Lin et al.,
2020).

Kolagen merupakan salah satu komponen yang membentuk matriks ekstraseluler ber-
sama dengan elastin, asam hialuronat dan proteoglikan. Matriks ekstraseluler akan memberikan
karakteristik mekanis dan isyarat molekul untuk stabilisasi atau fungsionalisasi sel (Poltavets
et al., 2018). Komposisi dan struktur matriks ekstraseluler sangat bervariasi dalam berbagai
jenis jaringan ikat dan menghasilkan karakteristik fungsional dan biologis yang unik. Protein
kolagen dapat dikelompokkan berdasarkan struktur yaitu kolagen pembentuk fibril, fibril-asso-
ciated collagens (FACIT), kolagen pembentuk jaringan, transmembrane collagens (MACIT),
kolagen membran basalis dan lain-lain dengan fungsi yang unik.

Beberapa tahun terakhir, suplemen kolagen semakin banyak digunakan karena
ramainya iklan yang mengklaim bahwa suplementasi kolagen dapat mencegah proses penuaan.
Bukti dari studi yang ditinjau menunjukan adanya peningkatan kelembaban kulit, elastisitas
kulit dan hidrasi kulit saat diberikan suplemen kolagen. Kolagen juga diketahui dapat mengu-
rangi kerutan dan kekusaman pada kulit. Saat ini berbagai penelitian mengenai kolagen tidak
menemukan adanya efek samping dari pemberian suplementasi kolagen (Al-Atif, 2022). Oleh
karena itu, literatur ini dibuat untuk mengetahui lebih dalam mengenai terapi pemberian suple-
mentasi kolagen dalam hal mencegah penuaan dini di indonesia.

METODE

Berbagai sumber literatur digunakan untuk mencari data yang diperlukan. Sumber
literatur yang digunakan adalah Pubmed, Google scholar, Medline, Ebsco, Hindawi, Science
Direct dan Cochrane. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci Kolagen,
Suplementasi Kolagen, Anti Aging, Penuaan Kulit. Setelah dilakukan pencarian kata kunci
maka akan dilakukan seleksi untuk memilih literatur yang sesuai. Literatur yang digunakan
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adalah literatur yang terbit dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Penulisan dimulai dengan
peninjauan isi dari setiap literatur yang memenuhi kriteria. Diskusi disusun dengan format yang
sesuai dimulai dari definisi, mekanisme terjadinya penuaan, faktor risiko dan mekanisme
kolagen serta hubungan antara suplementasi kolagen dengan pencegahan terjadinya tanda
penuaan.

HASIL

Penuaan Kulit
a. Definisi Penuaan Kulit

Penuaan kulit merupakan suatu proses biologis multifaktorial yang pasti dialami oleh
semua manusia. Proses penuaan normalnya terjadi pada dekade ketiga kehidupan, dimana
semakin bertambahnya usia maka tanda penuaan akan semakin terlihat (Cahyani et al., 2022).
Penuaan kulit dapat terjadi pada semua lapisan kulit yang akan ditandai dengan kerutan,
elastisitas kulit yang berkurang dan tekstur yang kasar (Chaudhary et al., 2020; Zhang & Duan,
2018).

b. Mekanisme Penuaan Kulit

Beberapa hormon tertentu, terutama esterogen diketahui dapat memodulasi
keseimbangan dari modeling jaringan ikat serta terlibat dalam regulasi stres oksidatif yang
merupakan mekanisme utama dari penuaan kulit (Sangsuwan & Asawanonda, 2020).
Mekanisme lain yang mempengaruhi penuaan kulit adalah glikasi dan radikal bebas. Saat kulit
mulai menua, kemampuan regeneratifnya berkurang karena adanya penurunan fungsi sel secara
bertahap. Penuaan pada kulit menyebabkan penurunan sintesis dan perubahan susunan
proteoglikan, kolagen, serta hilangnya glikosaminoglikan yang memiliki peran penting
terhadap integritas dan kesehatan dari jaringan kulit (Czajka et al., 2018). Hal ini menyebabkan
jaringan kulit melemah, kehilangan keutuhannya dan kulit cenderung menjadi kering serta tidak
mampu mempertahankan kelembaban yang cukup dan dapat bermanifestasi sebagai kulit yang
kendur dan keriput. Kerutan kulit bertambah seiring dengan berkurangnya kepadatan kulit yang
disebabkan menurunnya jumlah kolagen di dalam tubuh (Al-Atif, 2022; Jhawar et al., 2019).

Degenerasi sel terkait usia melibatkan akumulasi produk akhir glikosilasi lanjutan yaitu
Advanced Glycation End-products (AGE). Produksi AGE pada kolagen menyebabkan cross-
linking, kelainan pada matriks ekstraseluler dan gangguan interaksi sel matriks. Free Radical
Theory of Aging (FTRA) menyebutkan reaksi radikal bebas merupakan proses penuaan yang
umum. Sebagian besar reaksi radikal bebas diinisiasi olen mitokondria dengan laju yang
meningkat seiring bertambahnya usia. Hal ini dapat ditunda dengan meminimalkan pemakaian
zat tembaga dan zat besi serta katalis oksidan lainnya guna menurunkan laju penuaan.

Penuaan kulit juga dapat disebabkan oleh kerusakan inti Deoxyribonucleic acid (DNA),
terutama telomer. Telomer tidak hanya memendek secara bertahap seiring usia bertambah,
tetapi juga mengakumulasi kerusakan yang menginduksi respons kerusakan DNA yang
persisten pada telomer. Telomer pada sel basal kulit yang terpapar sinar ultraviolet (UV) lebih
pendek dibandingkan dengan kulit yang tidak terpapar sinar matahari. Hal ini mungkin dapat
disebabkan karena keratinosit mengekspresikan telomerase aktif (Low et al., 2021).

Faktor Risiko

Terdapat faktor risiko intrinsik dan ekstrinsik dalam proses terjadinya penuaan kulit.
Proses fisiologis tubuh yang tak terhindarkan yang menyebabkan kulit menjadi tipis, kering,
berkerut dan atrofi dermal bertahap merupakan faktor risiko intrinsik penuaan kulit. Faktor
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ekstrinsik penuaan kulit disebabkan oleh faktor lingkungan eksternal seperti merokok, gizi
buruk dan paparan sinar matahari khususnya, paparan jangka panjang terhadap radiasi sinar UV
matahari (Zhang & Duan, 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, peran paparan polusi udara
terhadap penuaan kulit telah diakui sebagai salah satu faktor risiko penuaan kulit (Schikowski
& Hiils, 2020).

Kolagen
a. Definisi

Kolagen adalah molekul protein yang terbentuk dari asam amino yang dapat ditemukan
pada kulit, tendon, tulang dan ligamen. Kolagen secara fisiologis berperan sebagai komponen
suportif jaringan penghubung pada matriks ekstraseluler untuk mempertahankan struktur kulit.
Matriks ekstraseluler akan menahan air dan akan membuat kulit menjadi halus, kencang, dan
kuat (Bolke et al., 2019). Kolagen dibagi berdasarkan tipe strukturnya dimana terdapat 29 tipe
kolagen yang telah ditemukan di dalam penelitian. Tipe kolagen paling umum adalah kolagen
tipe I-1V dan pada tubuh manusia 90% terdiri dari kolagen tipe | yang memiliki peran penting
sebagai pertahanan remodeling jaringan, integritas biologis dan struktur mekanik (Avila
Rodriguez et al., 2018; Barati et al., 2020; Lahmar et al., 2022; Wu et al., 2022).

Molekul kolagen terdiri dari daerah tripel heliks dan dua daerah non heliks di kedua ujung
heliks. Konformasi tripel heliks adalah elemen struktural yang menentukan dari semua kolagen.
Dua ikatan hidrogen per triplet ditemukan diantara gugus amina dari residu glisil dan gugus
karboksil residu di posisi kedua triplet dalam rantai yang berdekatan. Ikatan hidrogen yang
kedua ditemukan melalui molekul air yang berperan dalam pembentukan ikatan hidrogen
tambahan dengan bantuan gugus hidroksil dari hidroksiprolin di posisi ketiga. Setiap rantai o
merupakan left-handed dan membentuk superhelix right-handed (Kisling et al., 2019;
Sorushanova et al., 2019).
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Gambar 1. a. Struktur kolagen tripel heliks. b. ikatan hidrogen diantara kolagen tripel
heliks. c. penampang kolagen tripel heliks. d. Representasi skematis dari susunan
molekul kolagen dalam fibril.

b. Klasifikasi Kolagen

Secara struktur, kolagen dibagi menjadi 4 grup. Grup 1 terdiri dari kolagen pembentuk
fibril tipe I, tipe II, tipe 111, tipe V, tipe XI, tipe XXIV dan tipe XXVII. Kolagen tersebut
memiliki heliks rangkap tiga dengan bentangan Gly—X-Y yang tidak terputus dengan panjang
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gelombang 300 nm. Fibril kolagen pada dermis, tendon dan jaringan lain seringkali merupakan
campuran dari jenis kolagen yang berbeda (biasanya tipe I, tipe 111, dan tipe V) (Sorushanova
etal., 2019).

Grup 2 terdiri atas kolagen membran basalis tipe 1V, tipe VI, dan tipe XXVI1I1. Kolagen
tipe IV membentuk jalinan fibrilar sedangkan kolagen tipe VIl membentuk cross-striated fibrils
dengan pola pita yang berbeda. Grup 3 berisi kolagen rantai pendek tipe VI, tipe V111, dan tipe
X. Kolagen tipe VI membentuk beaded microfilaments, sedangkan kolagen tipe VIII dan tipe
X membentuk kisi heksagonal. Kolagen tipe XXIX memiliki daerah tripel heliks pendek dan
tidak terputus yang diapit oleh beberapa domain faktor A von Willebrand.

Grup 4 terdiri dari kolagen tipe IX, tipe XII, tipe XIV, tipe XVI dan tipe XIX hingga
XXII terdiri dari kolagen yang berhubungan dengan fibril dengan heliks tripel terputus.
Kolagen ini memenuhi peran tertentu bersama dengan fibril kolagen dan menambah fungsinya.
Kolagen juga mungkin berperan dalam mengontrol diameter serat kolagen di berbagai jaringan
dengan membatasi pertumbuhan aposisi lateral (Sorushanova et al., 2019).

c. Sumber Kolagen

Sumber kolagen natural dapat diperoleh dari sumber hewani seperti sapi, babi, kulit ikan
dan sisik ikan. Kolagen juga dapat ditemukan pada ayam, kaki bebek, kaki burung, kulit katak
dan tendon kuda. Kolagen tipe I-1V dapat ditemukan pada leher ayam dan kolagen tipe I dan Il
dapat ditemukan pada kulit, tulang dan tendon kuda. Sumber hewani lain yang mengandung
kolagen adalah bintang laut, ubur-ubur, spons, bulu babi, gurita, cumi-cumi, sotong, anemon
laut, udang, ikan kod, salmon dan mamalia laut (Avila Rodriguez et al., 2018; Davison-Kotler
etal., 2019; Lupu et al., 2020).

Hewan merupakan mayoritas sumber kolagen yang digunakan dalam ilmu biomaterial
namun kolagen yang berasal dari hewan juga memiliki risiko. Variasi dalam strategi pemurnian
menghasilkan risiko penularan penyakit menular, seperti yang diamati dalam kasus penularan
ensefalopati spongiform sapi melalui derivat scaffold sapi yang terkontaminasi prion. Alergi
dan imunogenisitas menimbulkan masalah tambahan, pada pengamatan klinis menunjukkan
bahwa 2-4% populasi alergi terhadap kolagen babi dan derivat sapi. Kolagen yang berasal dari
ikan lebih menguntungkan karena mengurangi risiko penularan penyakit. Kolagen tersebut juga
memiliki sifat kimia dan mekanik yang berbeda dengan mamalia dimana kolagen yang berasal
dari laut memiliki titik leleh yang lebih rendah, viskositas yang lebih rendah pada konsentrasi
tertentu dalam larutan, kelarutan air yang lebih rendah, proporsi asam glutamat dan alanin yang
lebih tinggi, dan proporsi prolin yang lebih rendah. Kolagen yang berasal dari sumber laut juga
menunjukkan biodegradabilitas tinggi, imunogenisitas rendah, biokompatibilitas tinggi, lebih
mudah diserap, memiliki berat molekul yang rendah dan jumlah kontaminan yang rendah
(Avila Rodriguez et al., 2018; Davison-Kotler et al., 2019; Lupu et al., 2020).

d. Biosintesis Kolagen

1. Peristiwa Intraseluler dan Formasi Triple Heliks

Jalur biosintesis kolagen, dari transkripsi gen ke sekresi dan agregasi monomer kolagen
menjadi fibril fungsional, adalah proses multilangkah kompleks yang membutuhkan koordinasi
berbagai peristiwa biokimia yang terkoordinasi secara temporal dan spasial. Langkah awal
biosintesis kolagen intraseluler melibatkan transkripsi molekul mMRNA yang dikodekan oleh
berbagai kombinasi tiga rantai dari gen rantai o yang berbeda (Onursal et al., 2021).
2. Modifikasi Kolagen Post Translasi

Dua modifikasi kolagen post translasi utama, hidroksilasi dan glikosilasi terjadi di
retikulum endoplasma yang berkontribusi pada stabilitas termal dan mekanis kolagen dalam
bentuk tripel heliks dan rakitan (Onursal et al., 2021).
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3. Pembelahan Proteolitik Prokolagen

Trimer prokolagen dilepaskan dan disekresikan ke ruang ekstraseluler tetapi hanya jika
triple heliks terlipat sempurna. Mekanisme kontrol kualitas yang mengukur triple helisitas
bersama dengan mekanisme penyortiran yang mengalokasikan rantai a yang sesuai ke masing-
masing triple heliks yang baru terbentuk dalam hubungan stoikiometri yang tepat, hanya
dipahami sebagian (Onursal et al., 2021).
4. Penggabungan Supramolekul Ekstraseluler

Setelah penghilangan propeptida secara enzimatik, tripel heliks kolagen yang dihasilkan
mampu membentuk agregat supramolekul. Perdebatan tentang di mana tepatnya konversi
prokolagen atau kolagen terjadi belum pasti. Terdapat dua teori model pelepasan prokolagen.
Model pertama mengusulkan bahwa pembentukan fibril dimulai di dalam pembawa membran
Golgi ke plasma, dimana pembelahan propeptida prokolagen sudah terjadi, setelah itu pembawa
membran Golgi ke plasma yang mengandung fibril yang baru terbentuk melebur dan
membentuk struktur seperti jari di permukaan sel, sitoskeletal mungkin berkontribusi pada
model ini. Model kedua menggambarkan fibrillogenesis kolagen dengan sebagian besar proses
ekstraseluler, dimana pembentukan fibril kolagen terjadi pada permukaan fibroblas serta
invaginasi ke dalam membran plasma dengan bentuk memanjang yang terbentuk melalui
penggabungan kolagen yang mengandung Golgi ke pembawa membran plasma (Onursal et al.,
2021).
5. Natural Crosslinking

Pengemasan molekul kolagen yang berurutan memberikan stabilitas struktural, integritas
mekanis, dan ketahanan enzimatik pada jaringan berbasis kolagen. Selama biosintesis in vivo,
tiga jalur pengikatan silang utama terjadi yaitu lysyl oxidase crosslinking, the sugar-mediated
crosslinking dan the transglutaminase crosslinking (Onursal et al., 2021).

e. Degradasi Kolagen

Matrix metalloproteinases (MMP) adalah protease zinc-dependent yang bertanggung
jawab atas degradasi komponen matriks ekstraseluler. Sebanyak 24 enzim yang diketahui
dalam keluarga protein MMP manusia, susunan substrat yang dihasilkan oleh degradasi
komponen tersebar luas. Regulasi aktivitas MMP dapat terjadi pada 7 tingkat yang berbeda
yaitu transkripsi gen MMP, translasi mMRNA menjadi protein, sekresi dari sel, lokalisasi yang
benar di dalam sel atau dalam matriks ekstraseluler, aktivasi MMP dari bentuk zymogen yang
tidak aktif, inhibisi protease melalui tissue inhibitors of metalloproteinases (TIMPs) dan
degradasi MMPs (Onursal et al., 2021).

Setiap komponen matriks ekstraseluler dapat didegradasi oleh MMP namun tidak setiap
MMP memiliki substrat yang sama. Sebagai contoh, kolagen tipe | adalah substrat untuk
degradasi oleh MMP -1, -8, -13, biasanya disebut sebagai kolagenase dan matriks
metalloproteinase-1 tipe membran (MT1-MMP). Produk-produk fragmen ini selanjutnya dapat
didegradasi oleh MMP -2, dan -9, biasa disebut sebagai gelatinase. Rasio yang seimbang dari
fungsi MMP terhadap penghambatan MMP diperlukan untuk struktur fisiologis dan fungsi
matriks ekstraseluler yang tepat.

Hubungan Suplementasi Kolagen Dengan Terjadinya Penuaan Pada Kulit

Penggunaan suplementasi kolagen untuk memperlambat proses penuaan telah menjadi
salah satu trend pada bidang dermatologi dan kosmetik. Suplementasi kolagen dapat digunakan
baik secara topikal dan oral. Kolagen diketahui dapat memengaruhi berbagai jalur fisiologis
kulit dan memiliki efek perlindungan kulit yang signifikan dalam mencegah terjadinya proses
penuaan kulit. Kolagen dapat melepaskan peptida bioaktifnya setelah terhidrolisis. Hidrolisat
kolagen dan peptida turunannya memiliki efek positif dalam memperbaiki kondisi kulit.
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Suplemen kolagen yang direkomendasikan adalah suplemen yang mengandung asam amino
yang terdiri atas prolin, glisin, dan hidroksiprolin yang dianggap sebagai komponen penting
kolagen (Al-Atif, 2022; Zhao et al., 2021).

Kolagen terhidrolisis telah menunjukan efek menguntungkan pada kulit dalam beberapa
penelitian ilmiah. Kolagen terhidrolisis yang diberikan secara oral dapat diserap di usus kecil
dan menyebar melalui peredaran darah sebagai peptida dan asam amino bebas, kemudian akan
didistribusikan ke dalam dermis hingga 14 hari. Kolagen yang terdapat dalam dermis ini akan
menyediakan asam amino untuk pembentukan serat kolagen, elastin dan asam hialuronat baru
secara endogen. Hal ini telah terbukti dapat memperbaiki tanda-tanda klinis penuaan kulit (de
Miranda, Welmer, et al., 2021; Evans et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Miranda et al yang menggunakan kolagen terhidrolisis
sebagai bahan penelitiannya menyatakan bahwa suplementasi kolagen yang terhidrolisis kaya
akan hydroxyproline, proline, dan glycine amino acids, tetapi hanya hydroxyproline yang
merupakan komponen dari kolagen. Beberapa studi menyebutkan bahwa prolylhydroxyproline
(Pro-Hyp) dan hydroxyprolylglycine (HypGly) akan terabsorbsi setelah dicerna sebagai
dipeptida bukan sebagai asam amino dan akan terdeposit pada kulit. Dipeptida ini akan
meningkatkan bioaktivitas pada fibroblas dermal dengan meningkatkan sintesis kolagen yang
berefek pada peningkatan kelembaban dan elastisitas kulit serta mengurangi kerutan. Sesuai
dengan hal tersebut, pada studi ini ditemukan hasil bahwa supelementasi kolagen oral berefek
pada peningkatan kelembaban dan elastisitas kulit serta mengurangi kerutan (de Miranda,
Weimer, et al., 2021). Studi serupa yang dilakukan oleh Malkanthi et al. dengan menggunakan
hydrolyzed marine collagen (Vinh Wellness Collagen, VWC) dengan dosis 10 gram selama 12
minggu mendapatkan efek positif. Subjek yang digunakan berusia antara 45 — 60 tahun. Hasil
akhir dari studi ini ditemukan adanya perbaikan pada kerutan wajah, kulit lebih terhidrasi, cerah
dan kencang. Malkanthi et al. juga menyimpulkan bahwa kolagen terhidrolisis yang bersumber
dari ikan dapat memperbaiki kesehatan kulit pada populasi dewasa akhir hingga lanjut usia
(Evans et al., 2021).

Beberapa studi lainnya yang telah dilakukan juga mendapatkan hasil positif pada
kesehatan kulit dari suplementasi kolagen secara oral dan topikal. Studi yang dilakukan oleh
Anna et al. mendapatkan hasil bahwa suplementasi kolagen yang dikombinasikan dengan
vitamin dan senyawa bioaktif lainnya secara rutin terbukti dapat meningkatkan elastisitas kulit.
Produk yang digunakan adalah Gold Collagen Active. Setelah beberapa waktu penelitian
dilakukan maka ditemukan adanya perubahan yang signifikan dari elastisitas kulit, dimana
kelompok yang menerima produk diketahui memiliki kulit lebih elastis dibandingkan dengan
kelompok plasebo. Hal ini terbukti dari hasil pemeriksaan histologi biopsi kulit yang
menunjukan perbaikan struktur dermis dan dalam stratifikasi lapisan epidermis pada kelompok
yang menggunakan produk. Sifat bioaktif peptida kolagen didasarkan pada penyerapan
langsung, distribusi dan pengaruh langsung pada sel-sel kulit yang telah terkonfirmasi dari
penelitian hewan dan manusia (Czajka et al., 2018).

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Jerome et al. yang menyatakan bahwa
suplementasi kolagen oral dengan kolagen peptida spesifik yaitu peptan berhasil meningkatkan
hidrasi kulit serta kepadatan dan struktur jaringan kolagen pada dermis. Berdasarkan analisis
mereka yang menganalisa kulit manusia yang dikultur secara ex vivo dengan adanya peptida
kolagen menunjukan bahwa peningkatan kolagen dermal dan epidermal mungkin berperan
dalam efek fisiologis kulit yang diamati. Suplementasi kolagen oral pada wanita diketahui
meningkatkan kepadatan kolagen pada dermis sebesar 9% yang diukur dengan ultrasonografi.
Dosis peptida kolagen (peptan) dengan berat molekul 2000-5000 Da secara dependen
meningkatkan jumlah kolagen dalam dermis manusia hingga 5% yang dianggap sebagai
peningkatan biologis yang penting, mengingat jumlah basal kolagen yang tinggi dalam papiler
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dermis. Hal ini menunjukan bahwa peptida kolagen memperkuat dermis dengan cara
menginduksi sintesis kolagen sehingga dapat mengurangi kerutan (Asserin et al., 2015).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ferdinando et al. untuk mengetahui efikasi
suplementasi kolagen yang terhidrolisis untuk meningkatkan kelembaban dan elastisitas kulit
serta mengurangi munculnya kerutan mendapatkan hasil terjadinya peningkatan kelembaban
kulit, elastisitas kulit dan kedalaman kerutan kulit yang diukur pada peserta yang mengonsumsi
suplementasi kolagen terhidrolisis setelah 28 hari. Setelah suplementasi kolagen oral diberikan,
peptida kolagen dan asam amino bebas akan terdistribusi ke dalam dermis dan dapat bertahan
selama 14 hari. Kolagen tersebut akan memiliki beberapa aksi seperti asam amino bebas akan
berkontribusi pada pembentukan serat kolagen, elastin dan oligopeptida kolagen merangsang
produksi kolagen baru, elastin serta asam hialuronat. Hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya percepatan penuaan kulit seperti berkurangnya elastisitas kulit, munculnya kerutan,
kelopak mata yang kendur dan munculnya kantung dibawah mata (Bianchi et al., 2022). Hal
ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Justyna et al yang membandingkan berbagai studi
suplementasi kolagen berdasarkan jumlah dosisnya. Dosis suplementasi kolagen dari 0,5 g - 10
g dapat memberikan perbaikan pada kulit seperti elastisitas kulit, keriput yang berkurang,
tekstur kulit yang membaik, kulit lebih kenyal dan terhidrasi. Pada studi ini juga menyebutkan
bahwa produk kolagen topikal tidak lebih baik dibandingkan dengan produk kolagen oral
karena pada kolagen topikal diketahui memiliki berat molekul yang tinggi dari fibril kolagen
yang masih utuh sehingga hasil dalam penetrasinya ke dalam kulit masih dipertanyakan (Zyga,
2022).

Studi yang dilakukan oleh Nikita et al. menemukan bahwa suplementasi kolagen oral
memberikan efek yang baik untuk kulit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asserin et al. dengan pemberian 10 gram kolagen dapat meningkatkan dengan kelembaban
kulit. Studi ini juga mendapatkan bukti bahwa peptida kolagen memiliki efek potensial untuk
menghindari hilangnya kelembaban kulit yang disebabkan oleh sinar UV. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et al yang dikutip dalam studi yang dilakukan oleh
Nikita et al. didapatkan pada 64 partisipan yang diberikan 1000 mg low molecular weight
collagen peptide (LMWCP) selama 12 minggu mendapatkan peningkatan yang signifikan pada
hidrasi kulit pada kelompok LMWCP dibandingkan dengan kelompok placebo (Jhawar et al.,
2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. mendapatkan hasil perubahan sel yang
terjadi menunjukan bahwa kolagen oral dapat meningkatkan viabilitas sel serta meningkatkan
sintesis kolagen dan elastin. Hasil molekuler juga menunjukan bahwa kolagen oral dapat
meningkatkan ekspresi gen sehubungan dengan sintesis protein matriks ekstraseluler, enzim
antioksidan, pelipatan protein dan base excision repair. Kolagen oral dapat memberikan efek
sinergis dalam menunda penuaan dini dengan menghambat parameter penuaan dan
mengkompensasi kerusakan oksidatif pada fibroblas yang ada pada tubuh manusia (Lin et al.,
2020).

KESIMPULAN

Penuaan kulit merupakan suatu proses biologis multifaktorial yang akan dialami oleh
semua individu. Umumnya proses penuaan pada kulit akan terlihat pada dekade ketiga ke-
hidupan. Salah satu fungsi kolagen adalah membantu mencegah proses penuaan. Seiring ber-
tambahnya usia, jumlah kolagen dalam tubuh juga akan berkurang. Hal ini menyebabkan mun-
culnya tanda penuaan kulit, seperti kerutan, elastisitas kulit yang berkurang dan tekstur yang
kasar. Suplementasi kolagen telah terbukti dapat mencegah terjadinya proses penuaan kulit
dengan berbagai mekanisme fisiologisnya.
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